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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stimulasi motorik halus
terhadap peningkatan kemampuan anak dalam menulis huruf dengan kegiatan
menggabungkan garis lurus, garis datar, miring kanan Kkiri, lengkung Kiri,
lengkung kanan, lengkung atas dan lengkung bawah menjadi huruf,. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode eksperimen one group
pretest dan postest. Sampel penelitian sebanyak 20 orang. Data dikumpulkan
melalui lembar observasi dengan memberikan ceklis aspek yang dicapai oleh
anak didik. Untuk menganalisis data digunakan uji paired sampel t test. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa kegiatan menarik garis lurus,garis datar,
miring kanan Kiri, lengkung Kiri, lengkung kanan, lengkus atas dan lengkung
bawah memberikan pegaruh peningkatan kemampuan menulis permulaan
anak dalam membentuk abjad.

Kata Kunci: Stimulasi, Motorik Halus, Menulis Permulaan

Abstract

This study aims to determine the effect of delicate motor stimulation on
improving children's ability to write letters by combining straight lines, flat lines,
right-left oblique, left curves, right curves, and upper and lower curves into
letters. The study used a quantitative approach, with one group pretest and
posttest experimental methods. The study sample was 20 people. Data is
collected through observation sheets by providing a checklist of aspects
achieved by students. A paired sample t-test is used to analyze the data. The
results of data analysis showed that the activities of drawing straight lines, flat
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lines, right left tilts, left curves, right curves, upper arches, and lower curves
increased children's initial writing skills in forming the alphabet.

Keyword: Stimulation, Fine Motor, Beginning Writing
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah individu yang unik dengan memiliki ciri-ciri yang berbeda-beda.
Pada fase ini, perkembangan otak mereka sedang berlangsung dengan cepat dan
disebut sebagai "masa emas" karena mencapai sekitar 80% dari perkembangan otak
seumur hidup. Periode ini merupakan masa yang tidak terulang. Oleh karena itu,
penting sekali memberikan rangsangan pendidikan yang sesuai pada anak usia dini.
Hal ini diperlukan untuk memastikan bahwa setiap anak mencapai perkembangan
yang optimal. Kemampuan awal ini menjadi dasar yang kuat untuk melanjutkan
pendidikan mereka di masa depan (Anggraeni et al. 2014)

Pentingnya pendidikan anak usia dini adalah untuk menggali dan
memaksimalkan potensi alami yang dimiliki anak sejak lahir (Ermayani and Rusdi
2017). Potensi ini akan berkembang dengan baik ketika anak menerima pendidikan
yang sesuai dengan kemampuan dan bakat yang mereka miliki (Ruwaida and
Setiasih 2022). Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran pada pendidikan
anak usia dini, penting untuk memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia
dini .

Menurut Morrison (2012) masa usia dini adalah periode golde age dimana
segala aspek pertumbuhan dan kecerdasan dapat dengan mudah dirangsang. Selain
itu, usia dini juga merupakan tahap unik dalam perkembangan anak yang melibatkan
fase-fase seperti periode sensitif, fase egosentris, tahap meniru, periode berinteraksi
dengan kelompok, tahap eksplorasi, dan fase pembangkangan (Sujiono 2013).

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam
perkembangan awal anak (Kramer and Stephens 2014), termasuk perkembangan
motorik halus dan kemampuan menulis. Motorik halus merupakan kemampuan
anak untuk mengendalikan gerakan kecil pada tangan dan jari, yang sangat penting
dalam proses belajar menulis. Kemampuan menulis merupakan salah satu aspek

keterampilan berbahasa yang menjadi landasan penting dalam perkembangan
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literasi anak

Anak usia dini, yang berada dalam rentang usia prasekolah, mengalami
perkembangan yang pesat dalam berbagai bidang, termasuk perkembangan motorik
halus dan kemampuan menulis. Oleh karena itu, penting untuk memahami pengaruh
stimulasi motorik halus terhadap kemampuan menulis anak usia dini

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah fase penting dalam perkembangan
anak, di mana fondasi-fondasi keterampilan dasar, seperti kemampuan menulis,
mulai terbentuk. Kemampuan menulis merupakan salah satu komponen utama
dalam perkembangan literasi anak, yang memiliki dampak signifikan pada
kemampuan belajar di masa depan. Oleh karena itu, pemahaman lebih dalam
tentang faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan menulis pada anak usia dini
memiliki implikasi penting dalam konteks pendidikan dan perkembangan anak.

Pengembangan keterampilan menulis diakui sebagai proses wajib untuk
pendidikan awal dan dasar dari semua pembelajaran penting (Chandler et al. 2021).
Keterampilan menulis tangan memiliki peran penting dalam mencapai keberhasilan
akademik, karena dapat memengaruhi harga diri siswa, meningkatkan kepercayaan
diri, dan berkontribusi pada peningkatan kinerja akademik anak (John and Renumol
2018).

Belajar menulis merupakan tantangan bagi anak taman kanak-kanak, karena
mereka harus mengintegrasikan keterampilan motorik halus mereka yang masih
berkembang dengan pemahaman bahasa tulis untuk menghasilkan tanda yang
memiliki makna. Proses ini memerlukan waktu, latihan, dan bimbingan yang tepat
untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan menulis dengan baik.

Menulis merupakan keterampilan sangat penting untuk sosialisasi dan
interaksi anak-anak dengan lingkungan mereka saat mereka tumbuh.
Perkembangan keterampilan menulis memiliki keterkaitan dengan perkembangan
aspek fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional perkembangan, hasilnya
penelitian mengungkapkan betapa relevannya integrasi keterampilan motorik kasar
dan halus untuk perkembangan keterampilan menulis dalam lingkungan belajar
berbasis permainan yang melibatkan koordinasi motorik halus (Patino et al. 2020).

Pengembangan kemampuan menulis tidak hanya penting dalam membangun
harga diri anak, anak yang memiliki kemampuan menulis akan lebih mudah

mengespresikan pikiran dan perasaannya yang akan memberikan pengakuan akan
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identias dan konstribusnya. Anak yang dapat menyelasaiakn tugas menulis dengan
baik akan menjadi lebih percaya dibandingkan dengan akan yang tak memiliki
kemampuan menulis dengan baik. Hal ini akan menjadi unsur pokok yang penting
untuk keberhasilan di sekolah. Anak-anak menghabiskan 31 hingga 60% dari hari
sekolah mereka dalam kegiatan menulis tangan dan tugas motorik halus lainnya,
dan kesulitan di bidang ini dapat mengganggu prestasi akademis (Feder and
Majnemer 2007). Menurut Sassoon (1990) walaupun penggunaan komputer
semakin meluas, kemampuan menulis tangan tetap menjadi suatu keterampilan
perkembangan yang penting bagi seorang anak. Di dalam masyarakat kita, menulis
tangan bukan hanya menjadi alat komunikasi, melainkan juga merupakan suatu
keterampilan hidup yang diperlukan, seperti menulis surat atau pesan telepon,
mengisi formulir aplikasi, atau menulis cek. Menulis tangan masih dianggap sebagai
bentuk komunikasi grafis yang paling langsung (Hendraningrat and Fauziah 2021).

Kemampuan menulis tangan melibatkan sejumlah komponen motorik dan
perseptual yang saling terkait. Pertama, kendali motorik halus, seperti manipulasi
dalam genggaman, sangat penting dalam mengontrol gerakan tangan dengan
presisi. Selanjutnya, integrasi bilateral memainkan peran dalam koordinasi efektif
antara kedua tangan, yang diperlukan saat memegang kertas dengan satu tangan
dan menulis dengan yang lain. Perencanaan motorik diperlukan untuk
merencanakan dan melaksanakan urutan gerakan yang diperlukan untuk menulis
tangan secara teratur. Integrasi visual-motorik adalah koordinasi antara persepsi
visual dan gerakan motorik, memungkinkan transfer informasi visual ke tindakan
menulis. Persepsi visual, seperti mengenali bentuk huruf, juga menjadi komponen
kunci. Sementara itu, kinestetika dan modalitas sensorik berperan dalam kesadaran
tubuh dan respons terhadap stimuli sensorik, seperti sentuhan saat menulis.
Terakhir, perhatian yang berkelanjutan diperlukan untuk mempertahankan fokus
dan konsentrasi selama aktivitas menulis, memastikan kualitas tulisan.
Keseluruhan, pemahaman mendalam terhadap komponen-komponen ini penting
dalam merancang strategi intervensi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
menulis tangan (Amundson 1992; Cornhill and Case-Smith 1996).

Keterampilan menulis merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh
anak dalam siklus Pendidikan dasar, bahkan merupakan keterampilan yang diujikan.

Ketika anak akan memasuki sekolah dasar (SD) atau kelas yang lebih tinggi. Olehnya
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itu upaya untuk menstimulasi kemampuan menulis juga harus mulai diperkenalkan
pada jenjang Pendidikan di Taman Kanak-kanak terutama pada kelompok B usia 5-
6 tahun (Cameron et al. 2016)

Keterampilan motorik halus merupakan dasar dari banyak aktivitas sehari-hari
pada tahap awal kehidupan, seperti makan, menggambar, dan berpakaian. Selain
itu, keterampilan ini juga penting untuk sukses dalam memasuki pendidikan formal.
Oleh karena itu, olehnya pada tahap awal pentingnya untuk stimulasi perkembangan
motorik halus sebagai dasar kemandirian anak dalam menulis dan aktivitas lainnya
yang melibatkan motorik halus (Strooband et al. 2020).

Mengajarkan menulis pada usia 5-6 tahun dapat dilakukan dengan cara yang
menyenangkan melalui permainan motorik halus seperti menggunting, melipat,
menococok, kegiatan memegang alat tulis dengan coretan walau tanpa bentuk.
Kegiatan tersebut dilakukan untuk meletakkan dasar dalam menulis lanjutan yang
lebih kompleks. Menurut Pertiwi et al. (2022) perkembangan motorik halus
melibatkan koordinasi antara mata dan tangan, serta penggunaan otot pada jari-jari,
pergelangan tangan, dan lengan dalam aktivitas yang terkait dengan kegiatan yang
melibatkan otot kecil, seperti memasang kancing baju, melipat pakaian, dan
memasang tali sepatu. Anak dapat meningkatkan kendali otot tangan dan jari-jarinya
dengan merangsang perkembangan keterampilan motorik halus mereka.
Kemampuan motorik halus memiliki peran yang signifikan dalam membantu anak
mengembangkan keterampilan menulisnya dengan baik. Menurut Laely & Subiyanto
(2020) kemampuan motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui berbagai
kegiatan pembelajaran seperti fingger painting (Widyananda, Darmiyanti, and Putri
2022), bermain plastisin (Nuareni, Nuriska, and Fitrunnisa 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Taman PAUD Doa Ibu
menunjukkan bawa tingkat kemampuan anal dalam membuat garis lurus, garis
lengkung kiri dan kanan, miring kiri dan miring kanan, masih terlihat kaku. Dari dari
20 anak didik yang diobservasi menunjukkan kemampuan motorik halus anak
berada dalam kategori mulai berkembang. Sehingga diperlukan sebuah kegiatan
yang dapat menstimulasi kemampuan motorik anak yang bertujuan untuk
mempersiapkan kemampuan menulis permulaan. Penelitian ini akan memberikan
kegiatan yang langsung kepada anak didik untuk memegang alat tulis serta

melakukan kegiatan menulis diatas kertas yang tentu saja memberikan pengalaman
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yang berbeda kepada anak dibandingkan dengan kegiatan motorik halus lainnya
seperti meronce, mencocok dan kegiatan motorik lainnya. Penelitian ini akan
memilki keunikan tesendiri dalam mengajarkan anak menulis permulaan melalui
kegiatan menggabungkan garis lurus, garis datar, miring kanan Kiri, lengkung Kiri,
lengkung kanan, lengkung atas dan lengkung bawah menjadi huruf.

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka fokus penelitian ini adalah
bagaimana menstimulasi kemampuan motorik halus anak didik pada Taman Kanak-
Kanak PAUD Doa ibu untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan dengan
melakukan kegiatan menarik garis lurus,garis datar, miring kanan Kiri, lengkung Kiri,
lengkung kanan, lengkung tas dan lengkung bawah. Hal didasarkan pada hasil
penelitian yang dilakukan oleh Suardi et al., (2019) menyebutkan bahwa stimulasi
yang diberikan pada anak akan memberikan dampak perkembangan yang lebih baik

dibandingkan dengan mereka yang tidak menerima stimulasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif eksperimental
dengan menggunakan desain quasi eksperimental (Usman, Hasmawaty, et al. 2023),
yaitu untuk membandingkan perbedaan kemampuan menulis permulaan sebelum
diberikan stimulasi dan sesudah diberikan stimulasi. Sampel menggunakan sampel
jenuh yaitu mengambil seluruh populasi anak didik di kelompok B TK Taman Paud
Doa Ibu yang berjumlah 20 anak didik.

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada anak didik
melalui kegiatan melakukan kegiatan menarik garis lurus,garis datar, miring kanan
Kiri, lengkung Kiri, lengkung kanan, lengkus atas dan lengkung bawah. Dengan
menggunakan skala likert 1-4 kemudian data dikumpulkan melalui lembar observasi
dari hasil test ujuk kerja anak didik. Indikator penilaian yaitu kemampuan anak didik
dalam membuat huruf abjad dengan mengabungkan garis lurus, garis datar, miring
kanan Kkiri, lengkung Kiri, lengkung kanan, lengkung atas dan lengkung bawah
menjadi huruf. Data disusun dan dilakukan analisis dengan menggunakan statistik
inferensial parametrik yang memerlukan keberadaan normalitas data. Untuk menguji
hipotesis, dilakukan analisis uji paired sampel t-test (Frey 2023; Mee and Chua
1991; Usman, Harpina, et al. 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Untuk menganalis data kemampuan anak didik sebagai hasil dari kegiatan
stimulasi motorik halus dalam upaya mengembangkan kemampuan menulis
permulaan anak dilakukan dengan analisis parametrik. Berikut hasil obesrvasi
kemampuan motorik anak didik pada indikator kemampuan anak menarik garis
lurus, garis datar, miring kanan Kiri, lengkung Kiri, lengkung kanan, lengkung tas dan

lengkung bawah

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Motorik Anak

No Pretest Postest
1 60 87
2 44 87
3 36 90
4 44 93
5 32 80
6 40 67
7 60 87
8 40 87
9 28 77
10 48 97
11 36 77
12 40 83
13 56 87
14 40 90
15 28 87
16 32 77
17 52 80
18 40 80
19 56 83
20 40 73

Selanjutnyan data tersebut dilakukan analisis inferensial parametrik maka
dilakukan uji normalitas data sebagi prasyarat sebelum uji hipotesisis (Sawilowsky
and Hillman 1992).

Tabel 2. Uji Normalitas Data Pretest dan Postest

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Postest 916 20 .133
Pretest .920 20 677

Berdasarkan dari tabel di atas pada uji normalitas Shapiro-Wilk pada pretes
dengan nilai 0.133 dan postest 0.677, dengan tingkat keprcayaan 95% dan nilai
alpha 0.05. berdasarkan dari nilai alpha maka nilai pretes dan postest lebih besar

dari 0.05 sehingga data berdistribusi normal.

162 NANAEKE - Indonesian Journal of Early Childhood Education, Vol. 6, No. 2, Desember 2023



Pengaruh Stimulasi Motorik Halus Terhadap Kemampuan Menulis Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun

Tabel 3. Hasil Perhitungan Deskriftif Pretes dan Postest

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Sum Mean Std. Deviation
Pretest 20 42.60 60 852 42.60 9.907
Postest 20 83.33 97 1667 83.33 7.174

Pada Tabel 3 menunjukkan pada kelas pretes 20 orang dengan nilai minimum
42.60, maximum 60 nilai total 852 dan nilai mean 42.60 dengan standar deviasi
9.907. Data postest yaitu nilai minimum 83.33, nilai maximum 97, nilai total 1667
dengan standar deviasi 7.174, nilai mean pada kelas postest 83.33. Dengan melihat
niilai mean postes lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretes maka kegiatan
stimulasi motorik halus untuk pengembangan kemampuan menulis permulaan
dengan kegiatan menarik garis lurus,garis datar, miring kanan Kiri, lengkung Kiri,

lengkung kanan, lenngkus tas dan lengkung bawah.

Tabel 4. Uji hipotesis paired sampel t test

Nilai t hitung Nilai t tabel df Sig.
17.804 1.729 19 0.00

Pair 1 Pretest-Postes

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 17.804 dan nilai t tabel
sebesar 1.729 dengan nilai P = 0.00, dengan hasil ini hipotesis Hoyang menyatakan
tidak ada perbedaan ditolak dan hipotesis H1 yang menyatakan ada perbedaan
diterima. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa stimulasi motorik halus dapat
meningkatkan kemampuan menulis permulaan anak didik di TK Taman PAUD Doa
Ibu.
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Gambar 1. Chart Perbandingan Pretest dan Postest

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harsismanto et al (2021) menemukan
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bahwa pemberian stimulasi motorik halus kepada anak didik akan memberikan
peningkatan pada kemampuan anak dalam mengendalikan motoriknya secara
mandiri sehingga anak lebih leluasa dalam melakukan kegiatan yang melibatkan
otot kecil seperti, memegang pensil, dan crayon.

Penelitian yang dilakukan dengan menstimulasi motorik anak melalui kegiatan
menarik garis lurus, garis yang melengkung, kiri serta kanan, garis datar adalah
aktivitas dasar dalam pembentukan huruf abjad a-z. dari aktivitas ini anak terlatih
untuk menggerakkan tanganya secara teratur yang sangan dibutuhkan dalam
melakukan kegiatan menulis. Hal sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Daryati, Yulidesni, and Suryadi 2022) menyebutkan bahwa kegiatan stimulasi yang
melatih anak usia 5-6 tahun ketika memegang pensil akan memberikan kemampuan
dasar dalam melakukan kegiatan menulis serta bagaimana mengendalikan alat tulis
tersebut dalam melakukan aktivitas menulis diatas kertas.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan kegiatan yang melibatkan berbagai
jenis garis dan lengkungan. Anak-anak diajak untuk membuat garis lurus dari atas
ke bawah untuk membentuk huruf seperti I, T, dan L. Selanjutnya, anak belajar
membuat garis datar dan miring ke kanan serta ke Kkiri, dengan tugas untuk
mengombinasikannya menjadi huruf seperti X, W, dan M. Anak belajar membentuk
perbedaan antara lengkungan kiri dan kanan, yang kemudian dapat diaplikasikan
dalam pembuatan huruf C, U, dan J.

Kegiatan mengembangkan kemampuan anak didik dalam pembentukan huruf
abjad bertujuan untuk memperkuat keterampilan motorik halus dan pemahaman
bentuk huruf. Anak-anak diajak untuk melibatkan diri dalam serangkaian kegiatan
yang melibatkan berbagai jenis garis dan lengkungan. Pertama, mereka diminta
melingkari garis lurus dari atas ke bawah untuk membentuk huruf-huruf dasar
seperti I, T, dan L. Langkah ini membantu mereka mengasah kemampuan melacak
dan mengendalikan gerakan pena atau pensil. Ha sejalan dengan penelitian Rosnani
et al.,(2023) menyebutkaan bahwa proses ini melibatkan penulisan simbol huruf
konsonan dan melengkapi bagian huruf yang kosong sehingga membentuk kata.
Dengan kegiatan ini, anak-anak dapat membangun dasar kemampuan menulis yang
kuat untuk masa depan mereka.

Selanjutnya, anak-anak diperkenalkan pada pembentukan huruf dengan

menggabungkan garis datar dan miring ke kanan serta ke kiri. Mereka diberi tugas
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untuk menciptakan huruf-huruf yang lebih kompleks seperti X, W, dan M. Proses ini
tidak hanya memperdalam pemahaman mereka terhadap bentuk huruf, tetapi juga
melibatkan koordinasi tangan dan mata yang lebih kompleks. Kegiatan pengenalan
dan penerapan simbol-simbol huruf, seperti huruf konsonan dan vokal, dalam
membentuk kata-kata. Anak-anak diajarkan membentuk setiap  huruf,
menggabungkannya, dan melengkapi huruf yang kosong untuk membentuk kata.
Proses ini membantu mereka memahami dasar sistem tulisan dan mengasah
keterampilan menulis awal (Azis 2019). Melalui langkah-langkah ini, diharapkan
anak-anak dapat meningkatkan kepekaan mereka terhadap detail dan kemampuan
mereka untuk menghasilkan huruf-huruf dengan akurasi dan presisi.

Kegiatan mengenal perbedaan antara lengkungan kiri dan kanan juga menjadi
fokus penting dalam kegiatan ini. Anak-anak diajarkan cara mengaplikasikan
perbedaan tersebut dalam pembuatan huruf seperti C, U, dan J. Pemahaman ini tidak
hanya terbatas pada aspek visual, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
keterampilan motorik halus mereka (Yusnita, Azizah, and Kurniawati 2022). Selain
itu, anak-anak diajak untuk fokus pada pembentukan lengkungan atas dan bawah,
memahami perbedaan serta menggabungkannya dalam pembuatan huruf O, D, dan
Q. hal sejalan dengan hasil penelitian Neumann & Neumann (2014) pengetahuan
huruf dan suara, tulisan awal, konsep cetak, dan kesadaran fonologis merupakan
keterampilan literasi awal yang penting. Pengetahuan huruf dan suara melibatkan
pemahaman anak terhadap huruf-huruf dan suara yang sesuai. Tulisan awal
mencakup upaya anak untuk membuat bentuk tulisan dan gambar. Konsep cetak
mencakup pemahaman anak terhadap bagaimana teks tertulis disusun dan
membaca dari Kiri ke kanan.

Ketika anak-anak diajak untuk fokus pada pembentukan lengkungan atas dan
bawah, tujuannya adalah untuk mengajarkan mereka mengenai perbedaan antara
lengkungan di bagian atas dan bawah huruf. Proses ini membantu memperdalam
pemahaman mereka terhadap bentuk huruf O, D, dan Q, yang melibatkan kombinasi
lengkungan atas dan bawah. Selama kegjatan ini, anak-anak akan diajak untuk
memahami bagaimana membangun huruf-huruf ini dengan memperhatikan proporsi
dan arah dari setiap lengkungan. Lembaran kertas dengan panduan garis dan
lengkungan memberikan dukungan visual yang berguna bagi anak-anak dalam

mencoba membuat huruf abjad dengan kombinasi yang bervariasi. Hal ini membantu
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mereka mengembangkan keterampilan motorik halus, mengasah presisi gerakan
tangan, dan memahami hubungan spasial antar unsur-unsur dalam sebuah huruf
(Bingham et al. 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai rata-
rata kemampuan menulis permulaan anak didik setelah diberikan kegiatan stmulasi
meningkat dari 42.60 menjadi 83.33. Hasil analisis statistik inferensial parametrik
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan menulis permulaan,
dengan uji paired sampel t-test menghasilkan nilai t hitung 17.804 (P = 0.00),
menolak hipotesis (Ho) dan menerima hipotesis (H1) berdasarkan dari data ini dapat
disimpulkan bahwa kegiatan stimulasi motorik halus dapat meningkatkan
kemampuan menulis permulaan anak-anak di TK Taman PAUD Doa Ibu. Hasil ini
memberikan dukungan empiris terhadap pentingnya melibatkan anak-anak dalam
kegiatan stimulasi yang fokus pada membentuk garis lurus, garis datar, miring kanan

kiri, lengkung Kiri, lengkung kanan, lengkung atas, dan lengkung bawah
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